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5S1-SI-2
BIOS

BIOS, singkatan dari Basic Input Output System, dalam sistem komputer IBM PC atau kompatibelnya (komputer yang berbasis keluarga prosesor Intel x86) merujuk kepada kumpulan rutin perangkat lunak yang mampu melakukan hal-hal berikut:

1. Inisialisasi (penyalaan) serta pengujian terhadap perangkat keras (dalam proses yang disebut dengan Power On Self Test, POST)

2. Memuat dan menjalankan sistem operasi

3. Mengatur beberapa konfigurasi dasar dalam komputer (tanggal, waktu, konfigurasi media penyimpanan, konfigurasi proses booting, kinerja, serta kestabilan komputer)

4. Membantu sistem operasi dan aplikasi dalam proses pengaturan perangkat keras dengan menggunakan BIOS Runtime Services.

BIOS menyediakan antarmuka komunikasi tingkat rendah, dan dapat mengendalikan banyak jenis perangkat keras (seperti keyboard). Karena kedekatannya dengan perangkat keras, BIOS umumnya dibuat dengan menggunakan bahasa rakitan (assembly) yang digunakan oleh mesin yang bersangkutan.

Istilah BIOS pertama kali muncul dalam sistem operasi CP/M, yang merupakan bagian dari CP/M yang dimuat pada saat proses booting dimulai yang berhadapan secara langsung dengan perangkat keras (beberapa mesin yang menjalankan CP/M memiliki boot loader sederhana dalam ROM). Kebanyakan versi DOS memiliki sebuah berkas yang disebut "IBMBIO.COM" (IBM PC-DOS) atau "IO.SYS" (MS-DOS) yang berfungsi sama seperti halnya CP/M disk BIOS.

	· Kata BIOS juga dapat diartikan sebagai "kehidupan" dalam tulisan Yunani (Βίος).


Dalam BIOS, terdapat beberapa komponen dasar, yakni sebagai berikut:
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Contoh dari CMOS Setup (Phoenix BIOS)

· Program BIOS Setup yang memungkinkan pengguna untuk mengubah konfigurasi komputer (tipe harddisk, disk drive, manajemen daya listrik, kinerja komputer, dll) sesuai keinginan. BIOS menyembunyikan detail-detail cara pengaksesan perangkat keras yang cukup rumit apabila dilakukan secara langsung.

· Driver untuk perangkat-perangkat keras dasar, seperti video adapter, perangkat input, prosesor, dan beberapa perangkat lainnya untuk sistem operasi dasar 16-bit (dalam hal ini adalah keluarga DOS).

· Program bootstraper utama yang memungkinkan komputer dapat melakukan proses booting ke dalam sistem operasi yang terpasang.

KONFIGURASI BIOS
Pengaturan BIOS pada berbagai PC maupun Notebook pastinya meliki perbedaan.

Dibawah ini adalah contoh pengaturan BIOS pada Motherboard.

Setting BIOS Motherboard (satu)

Pada saat komputer tersebut dinyalakan maka akan muncul tampilan “Press DEL to enter SETUP”.Tekan DEL untuk masuk ke pengaturan BIOS.

Maka akan muncul tampilan BIOS.

Pada tampilan BIOS ini terdapat beberapa menu pengaturan seperti : Main, Advanced, Power, Boot, Exit.

Pada menu menu tersebut terdapat beberapa submenu untuk melakukan pengaturan pada BIOS.

Main

Submenu pada Main adalah sebagai berikut :

· System Time ( pengaturan waktu )

· System Date ( pengaturan tanggal )

· Languange ( pengaturan bahasa )

Advanced

Submenu pada Advanced adalah sebagai berikut :

· CPU Configuration

· PCI PnP

· On board Device Configuration

· LAN Cable Status

· Instant Music

Power 

Submenu pada Power adalah sebagai berikut :

· ACPI Suspend Type

· ACPI APIC Support

· APM Configuration

· Hardware Monitor

Boot
Submenu pada Boot adalah sebagai berikut :

· Boot Device Priority

· Hard Disc Drives

· CD ROM Drives

· Security

· BOOT Settings Configuration

Exit
Submenu pada Exit adalah sebagai berikut :

· Exit and Save Changes

· Exit and Discard Changes

· Load Setup Default

· Discard Change
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BIOS SETUP
Setiap kategori terdiri dari option-option pilihan , misalnya :

Standar CMOS Setup

konfigurasi hardware yang paling dasar seperti date, time, hd,drive,video

Bios Features Setup
Konfigurasi untuk tingkat lanjuntan seperti Virus warning, CPU internal Cache External Cache, Quick Power On Self Test, Boot Sequences, dll

Integrated Peripheral
Mengendalikan fungsi-fungsi tambahan pada motherboard seperti port serial mau pun paralel. Nonaktifkan ( disabled) saja yang Anda tidak butuhkan untuk dapat membebaskan IRQ.

Chipset Features
option untuk mengoptimalkan bagi yang expert dan professional,ada DRAM timing, CAS Latency, SDRAM cycle length, AGP aperture, AGV mode.

PnP/PCI Configurations
Sebaiknya pilih semua konfigurasi pada pilihan Auto, kecuali port USB

atau grafik 3D yang sering membuat masalah. Bila demikian berikan interrupt tersendiri.

Load BIOS Default & Load SETUP default
untuk mengembalikan fungis secara standar sebelum diubah-ubah.

SAVE & EXIT SET-UP

menyimpan dan keluar bios
 

